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Risalah Janaaiz (ke-8) 


26. Tempat berdirinya imam dalam shalat jenazah apabila mayyitnya 
laki-laki, perempuan atau campuran. 

Tt Ius £ G Ce NP d £ A0. 1 - - 3 o - 

SEN ega Kalo IE ES DI ap) Spa 1 

ANT le Ageng Lal alis Ula 2 Kls ol al 

Dari Samurah RA, ia berkata : Saya pernah shalat jenazah di belakang 

Nabi SAW yang menshalatkan jenazah wanita yang meninggal dunia 


dalam keadaan nifas. Dan beliau SAW dalam shalatnya itu berdiri di 
tengah-tengahnya. (HR. Bukhari juz 2, hal. 91) 
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Dari Samurah bin Jundab, ia berkata : Dahulu aku shalat jenazah di 
belakang Nabi SAW, dan beliau menshalatkan jenazahnya Ummu Ka'ab 
yang meninggal dunia dalam keadaan nifas. Pada waktu itu Rasulullah 
SAW menshalatkannya dengan berdiri di tengah-tengahnya. IHR Muslim 
juz 2, hal. 664, no. 87) 
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Dari Abu Ghalib, ia berkata : Aku pernah menshalatkan jenazah seorang 
laki-laki bersama Anas bin Maalik, maka ia berdiri di dekat kepalanya. 
Kemudian orang-orang datang dengan membawa jenazah seorang 
perempuan @uraisy, lalu mereka berkata, “Ya Abu Hamzah, shalatkanlah 
jenazah wanita ini”. Lalu Anas bin Maalik menshalatkannya dan ia berdiri 
di tengah-tengahnya. Kemudian Al-'Alaa' bin Ziyaad bertanya, “Hai Abu 
Hamzah, apakah seperti itu engkau melihat Rasulullah SAW berdiri ketika 
menshalatkan jenazah seorang wanita sebagaimana engkau berdiri, dan 
untuk jenazah laki-laki sebagaimana engkau berdiri ?”. Ia menjawab, “Ya'. 
Setelah selesai, (Al-'Alaa' bin Ziyaad) berkata (kepada kami), “Jagalah 

(yang demikian) ini”. IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 249, no. 1039, hadits hasan| 
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Dari Naafi, dari Ibnu Umar, bahwasanya ia pernah menshalatkan 
sembilan jenazah laki-laki dan perempuan. Jenazah laki-laki diletakkan 
dekat dengan imam, sedangkan jenazah perempuan diletakkan dekat 
dengan giblat. Dan ia menjadikan mereka itu satu shaff (sejajar). Naafi' 
berkata, “Dan dahulu jenazahnya Ummu Kultsum putrinya “Aliy yaitu 
istrinya “Umar bin Khaththab RA (ketika dishalatkan dengan jenazah anak 
laki-lakinya yang bernama Zaid bin “Umar), pada waktu itu yang menjadi 
imam adalah Sa'id bin Al-'Aash, dan orang-orang yang hadir pada waktu 
itu ada Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id dan Abu @atadah. Jenazah 
lak-laki diletakkan dekat dengan imam (sedangkan jenazah wanita 
diletakkan dekat dengan giblat)”. Lalu ada seorang laki-laki yang berkata, 
“Aku tidak setuju dengan yang demikian itu, lalu aku melihat kepada Ibnu 
Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id, dan Abu @atadah RA”. Aku bertanya, 
“Bagaimana yang demikian itu ?”. Mereka menjawab, “tu menurut 
sunnah". lalai Sana dalam As-Sunanul Supra Ju 4, hal. 281 
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Dari Abu Ghaalib, ia berkata : Aku pernah melihat Anas bin Maalik ketika 
menshalatkan jenazah seorang laki-laki, ia berdiri di dekat kepalanya. 
Kemudian didatangkan jenazah yang lain, yaitu jenazah seorang 
perempuan, dan orang-orang berkata, “Hai Abu Hamzah, shalatkanlah 
jenazah wanita ini !”. Kemudian Anas bin Maalik menshalatkan jenazah 
wanita tersebut, dan ia berdiri di tengah-tengahnya. Kemudian Al-'Alaa' bin 
Ziyaad bertanya, “Hai Abu Hamzah, apakah seperti itu engkau melihat 
Rasulullah SAW berdiri ketika menshalatkan jenazah laki-laki seperti 
engkau berdiri menshalatkan jenazah laki-laki, dan Rasulullah SAW berdiri 
ketika menshalatkan jenazah wanita seperti engkau berdiri menshalatkan 
jenazah wanita ?”. Anas bin Maalik menjawab, “Ya”. Kemudian (Al-'Alaa' 
bin Ziyaad) menghadap kepada kami dan berkata, "Jagalah (yang 
demikian) ini”. (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 479, no. 1494| 


27. Keutamaan menghalalkan jenazah: 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menghadiri jenazah hingga menshalatkannya, maka baginya 
(pahala) satu girath, dan barangsiapa menghadirinya sehingga digubur, 
maka baginya (pahala) dua girath”. Ada yang bertanya, “Seperti apa dua 
girath itu ?”. Beliau SAW menjawab, “Yaitu) seperti dua gunung yang 
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besar”. (HR. Bukhari j jug 2, hal. 90) 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
menshalatkan jenazah, maka ia mendapatkan pahala satu girath. Dan 
barangsiapa yang turut mengantarkan jenazah hingga diletakkan di gubur, 
maka ia mendapat pahala dua girath”. (Perawi) berkata : Lalu aku 
bertanya, “Hai Abu Hurairah, apakah yang dimaksud girath itu ?”. Abu 
Hurairah menjawab, “Sebesar gunung Uhud”. IHR. Muslim juz 2, hal. 653, 
no. 54| 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang mendatangi jenazah sehingga dishalatkan, maka ia mendapatkan 
pahala satu girath. Dan barangsiapa yang mendatangi jezanah sehingga di 
gubur, maka ia mendapat pahala dua girath”. Lalu ada shahabat bertanya, 
“Apakah yang dimaksud dua girath itu, ya Rasulullah ?”. Beliau menjawab, 
mepen aa gunung yang senar (HR. MEA Ing 4, hal. 77) 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang menshalatkan jenazah, maka ia mendapat pahala satu girath, dan 
barangsiapa yang menunggu hingga jenazah diletakkan di liang lahad, 
maka ia mendapat pahala dua girath. Dan dua girath itu seperti dua 
gunung yang besar”. (HR. Nasaaiy juz 4, hal. 76| 


-0-A 9 


IE BEN NA 5 
49 BBS Aoa Go ora Ke ea 


oo 3G L.. 8 


ea Ra 


VV :£ dadi Ai 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang mendatangi jenazah seorang muslim dengan mengharapkan pahala 
dari Allah, lalu ia menshalatkannya dan menguburkannya, maka ia 
mendapat pahala dua girath. Dan barangsiapa yang menshalatkan 
jenazah, kemudian pulang sebelum jenazah itu digubur, maka ia pulang 
dengan mendapat pahala satu OA LA NSAR jug 4, hal.77| 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang mendatangi jenazah lalu menshalatkannya, kemudian pulang, maka 
ia mendapat pahala satu girath. Dan barangsiapa yang mendatangi 
jenazah lalu menshalatkannya, kemudian duduk sehingga jenazah itu 
selesai digubur, maka ia mendapatkan pahala dua girath. Setiap satu 
girath itu lebih besar dari gunung Uhud”. (HR. Nasaaiy juz 4, hal. 77) 


28. Keutamaan shalat jenazah 
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Dari "Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah seorang mayyit 
dishalatkan oleh sekelompok kaum muslimin yang mencapai seratus orang 
yang semuanya mendoakan untuk mayyit itu, melainkan mereka 
dikabulkan permohonannya”. (HR. Muslim juz 2, hal. 654, no. 58| 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Barangsiapa 
meninggal dunia, lalu dishalatkan oleh seratus orang dari kaum muslimin, 


maka mayyit itu diampuni dosa-dosanya”. (HR.Ibnu Majah juz 1, hal. 477, 
no. 1488| 
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Dari Kuraib bekas budaknya Ibnu 'Abbas, dari Abdullah bin "Abbas, 
bahwasanya putranya Ibnu "Abbas meninggal di @udaid atau di 'Usfaan, 
(Ketika jenazah akan dishalatkan) Ibnu "Abbas berkata, “Hai Kuraib, 
lihatlah orang-orang yang telah berkumpul”. Kuraib berkata : Lalu aku 
keluar, dan ternyata orang-orang telah berkumpul,. Kemudian aku 
memberitahukan kepada Ibnu “Abbas. Lalu Ibnu “Abbas bertanya, “Kamu 
mengatakan orang-orang yang telah berkumpul ada empat puluh orang ?”. 
Kuraib menjawab, “Ya”. Ibnu 'Abbas lalu berkata, “Keluarkanlah 
jenazahnya, karena aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia, kemudian dishalatkan oleh 
empat puluh orang laki-laki yang tidak musyrik kepada Allah sedikitpun, 
melainkan Allah menerima permohonan mereka untuk mayyit itu”. (HR. 
Muslim juz 2, hal. 655, no. 59J 
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Dari Kuraib bekas budaknya “Abdullah bin 'Abbas, ia berkata : Telah 
meninggal dunia putranya Ibnu "Abbas, lalu Ibnu "Abbas berkata kepadaku, 
“Hai Kuraib, berdirilah, lihatlah apakah sudah ada orang yang berkumpul 
akan menshalatkan anakku ?”. (Kuraib berkata), lalu aku menjawab, “Ya, 
mereka sudah berkumpul”. Ibnu 'Abbas berkata, “Celaka kamu, berapa 
mereka itu yang kamu lihat ? Adakah empat puluh orang ?”. Aku 
menjawab, “Tidak, bahkan mereka lebih banyak (dari empat puluh orang)”. 
Ibnu "Abbas lalu berkata, “Keluarkanlah jenazah anakku. Aku bersaksi, 
sungguh aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah 
empat puluh orang mu'min memohonkan ampun untuk seorang mu'min 
yang meninggal dunia, melainkan permohonan mereka itu dikabulkan oleh 
Allah”. (HR. Ibnu v4 Jua hal. 477, no. 133 
£ 0-4 
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Dari Maalik bin Hubairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah 
seorang muslim meninggal, kemudian ia dishalatkan oleh kaum muslimin 
yang mencapai tiga shaff, melainkan pasti (diampuni baginya)”. (Martsad) 
berkata, “Maka Maalik (bin Hubairah), apabila orang-orang yang akan 
menshalatkan jenazah itu sedikit, ia menjadikan mereka itu tiga shaft, 
karena adanya hadits tersebut”. IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 202, no. 3166| 
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Dari Martsad bin “Abdullah Al-Yazaniy, dari Maalik bin Hubairah Asy- 
Syaamiy, ia adalah seorang shahabat. (Martsad) berkata, “Dahulu apabila 
ada jenazah didatangkan, dan Maalik bin Hubairah melihat bahwa yang 
akan menshalatkannya sedikit, maka ia menjadikan mereka itu tiga shaff, 
kemudian Maalik bin Hubairah menshalatkannya”. Dan ia berkata, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, "Tidaklah seseorang 
meninggal dunia, kemudian ia dishalatkan oleh tiga shaff dari kaum 
muslimin, melainkan Allah pasti menerima permohonan mereka”. (HR. 
Ibnu Majah juz 1, hal. 478, no. 1490) 


29. Shalat jenazah di Hmasja 
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Dari Abu Salamah bin Abdur Rahman, bahwasanya Aisyah, ketika Sa'ad 
bin Abu Waggash meninggal dunia, ia berkata, “Masukkanlah jenazahnya 
ke masjid sehingga aku bisa menshalatkannya”. Lalu yang demikian itu 
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ditolak. Maka “Aisyah berkata, “Demi Allah, Rasulullah SAW pernah 
menshalatkan jenazah dua anak Baidla' di dalam masjid, yaitu Suhail dan 
Bea GA (HR. Muslim Juz 2, hal. 669, no. 101) 
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Dari 'Abbad bin "Abdullah bn Zubair, bahwasanya "Aisyah menyuruh 
supaya jenazah Sa'ad bin Abi Waggash dilewatkan di masjid, agar ia bisa 
menshalatkannya. Lalu orang-orang menolak yang demikian itu. Maka 
Aisyah berkata, “Alangkah cepatnya manusia itu lupa, padahal Rasulullah 
SAW tidak menshalatkan jenazahnya Suhail bin Baidla' melainkan di 
dalam masjid”. (HR. MUSI Jus: hal, 668, no. 2 
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Dari Hisyam bin "Urwah, ia berkata : Ayahku melihat orang-orang keluar 
dari masjid untuk menshalatkan jenazah, maka ayahku berkata, “Apa yang 


mereka lakukan itu ? Padahal Abu Bakar tidaklah dishalatkan melainkan di 
dalam masjid”. (HR. “Abdur Rozzaag juz 3, hal. 526, no. 6576| 
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Dari Naafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, (Jenazah) “Umar bin Khaththab 
dishalatkan di dalam masjid”. (HR. “Abdur Razzaag juz 3, hal. 526, no. 
6577| 
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